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ABSTRAK

Penelitian ini berawal dari kenyataan yang terjadi, bahwa kalangan umat muslim
tertentu di Indonesia dengan mudah menyatakan pihak lain di luar agamanya sebagai kafir.
Hal ini dapat memicu terjadinya perpecahan bahkan dapat mengganggu integritas bangsa.
Bukan hanya orang awwam yang tidak paham tentang agama, bahkan kaum agamawan
seperti Abdul Somad, Adi Hidayat, Iskandar Zulkarnain memanggil non-muslim dengan
sebutan kafir merupakan bagian dari tingkat keimanan seseorang. Dalam konteks teologi,
menyebut orang di luar agamanya dengan Kkafir bukanlah sebuah masalah. Tetapi, ketika
penyebutan kata kafir bukan pada ranah teologi melainkan dalam ranah kehidupan berbangsa
dan bernegara, maka dapat menjadi problem. Di Arab Saudi (Negara Islam), menyebut orang
di luar agamanya sebagai kafir masih di perbolehkan. Tetapi di Indonesia tidak. Mengingat
Indonesia bukan negara Islam tetapi Negara Bangsa yang multikultural dan multireligius
dengan mengakui enam agama besarnya yaitu Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha, dan
Konghuchu. Di sisi lain, kata kafir mengandung suatu larangan digunakan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Hal ini menurut Said Agil Siroj dan Munas Alim Ulama NU 2019
menjadi satu kata yang dapat menyakiti kalangan non muslim. Dengan demikian, satu kata
yang sama dapat mengandung dua makna yang berbeda bahkan berseberangan
mengindikasikan terdapat permainan bahasa dalam kata kafir.

Latar belakang itulah yang kemudian memunculkan beberapa pertanyaan dasar.
Pertama, mengapa istilah kafir bisa digunakan sebelum Munas alim ulama NU 2019. Kedua,
bagaimana konsep perubahan penamaan non-muslim tersebut ditinjau dari filsafat bahasa
Wittgenstein.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bidang filsafat dengan sumber data
pustaka (library research), dengan judul “Kafir dalam Ketetapan Munas Alim Ulama NU
2019 Ditinjau dari Filsafat Bahasa Wittgenstein 11", Dalam hal ini, penulis menggunakan
metode deskriptif-analisis untuk menjawab mengapa kata kafir bisa digunakan sebelum
ketetapan Munas Alim Ulama NU 2019. Kemudian penulis menggunakan teori Filsafat
Bahasa Wittgenstein Il untuk menyelidiki makna perubahan kata kafir menjadi non-muslim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, menurut sejarahnya, kata kafir digunakan untuk
menyebut kalangan non-muslim (penjajah) sebelum awal kemerdekaan tetapi paradigma itu
terus menerus ditransmisikan hingga sekarang. Selain itu, di dalam kata kafir terdapat dua
tata permainan bahasa, yaitu bahasa berdoa dan larangan yang digunakan dengan sekaligus.
Dalam tataran teologis, kata kafir-memiliki makna berdoa-dan. manifestasi dari keimanan
seorang muslim. Bahkan dapat digunakan untuk meninjau tingkat ketmanan seseorang, kuat
ataukah tidak. Sedangkan, kata kafir di dalam ketetapan Munas Alim-Ulama NU 2019
mengandung arti larangan karena bersifat menyakiti hati. Perubahan kata kafir menjadi non-
muslim yang digaungkan dalam dokumen hasil Munas mengandung arti kesetaraan antara
muslim dan non-muslim dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Mereka adalah dua
kalangan yang berbeda agama tetapi ternaung dalam satu payung kebangsaan yang sama
yang menyebabkan mereka memiliki hak yang sama sebagai warga negara, Selain itu,
perubahan kata dimaksudkan untuk menjaga empat prinsip NU yaitu at-tawassuth, at-
tawazun, I'tidal, dan Tasamubh.

Kata Kunci: Munas Alim Ulama NU 2019, Kafir, Non-Muslim, Filsafat Bahasa Ludwig
Wittgenstein I1.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena keberagamaan menjadi isu penting di era modern sekarang ini.
Isu tersebut juga menjadi perdebatan aktual di dalam realitas kehidupan manusia
Selama manusia masih ada dan berkembang, maka isu agama juga akan selalu
hangat dibicarakan. Khususnya di Indonesia. Indonesia merupakan negara yang
mengakui enam agama besar sebaga agama resminya. Selain yang telah
ditetapkan, masih banyak agama maupun aliran kepercayaan yang berkembang di
negara ini. Sehingga, dengan banyaknya agama dan segala perbedaannya,
masyarakat dituntut bersikap saling menghargai. Akan tetapi, tidak sedikit orang
yang sulit menerima perbedaan yang kemudian berdampak pada perpecahan dan
kesenjangan sosial. Apaagi jika saah saiu agama tersebut yaitu Islam juga
menyebut orang yang di luar agamanya dengan sebagai kafir. Karena dalam ranah
pribadi, bahasa kafir diidentikkan dengan surga dan neraka. Orang muslim berhak
atas surga dan orang kafir. berhak ates neraka. Dampaknya, berakibat pada gaya
berfikir umat Islam dengan menyebut agamanyalah yang paling benar atau
dikenal dengan “truth claim”. Sehingganya, fenomena saling mengkafirkan atau
faham takfir di tengah masyarakat Indonesia menjadi problematika tersendiri.

Jika ditelisik lebih lanjut, penggunaan kata kafir bukan merupakan hal

baru. Sgak awal penggunaannya, kafir merupakan kata yang cukup sensitif di



telinga pendengar. Dalam ranah publik, kafir digunakan untuk menyebut orang
yang halal darahnya (untuk dibunuh) karena orang-orang kafir ini dianggap
sebagal orang-orang yang merugikan bagi umat Islam. Efeknya, kemudian
kekerasan atas nama agamapun menjadi jalurnya. Sejak peristiwa 11 september di
Amerika, kata kafir semakin terkenal terdengar di telinga masyarakat. Dengan
kata lain, di dalam sgarah gerakan Islan modern, isu takfir dianggap sebagai
pendekatan gerakan radikal-ekstrim yang menilai segala sesuatu dengan dikotomi,
yaitu hitam-putih atau |slam-jahiliyah, atau Islam-kafir.!

Di tengah perdebatan tersebut, muncullah keputusan Munas NU yang
diselenggarakan di Ponpes Miftahul Huda, Jawa Barat beberapa waktu yang lalu
sebagal antithesis terhadap perdebatan sengit tentang kafir. Dalam Munas tersebut
dinyatakan bahwa untuk tidak menyebut non muslim sebagai kafir. Menurut
KetuaUmum PBNU, Said Aqil Siro] mengatakan bahwakafir tidak dikenal dalam
sistem kewarganegaraan pada suatu negara dan bangsa. Maka setiap warga negara
memiliki hak yang sama dihadapan konstitusi, karenanya yang ada adalah non
muslim, bukan kafir. Selain itu, Aqil Sirgj juga bertitik talak pada keputusan Al-
Azhar Asy-Syarif, ulama Universitas Al-Azhar yang memutuskan bahwa bangsa
Mesir antara Islam dan Kristen sama dalam hak dan kewajiban dalam berwarga
negara. Dan hal itu sudah dilakukan sejak puluhan tahun yang lalu.? Jika dilihat,

Said Aqil Siroj mencoba membungkus makna kafir dalam ruang lingkup

! Ahmad Zaki Hj Abd Latiff, “Isu Kafir-Mengkafir dan Implikasinya dalam
Perkembangan Politik dan Sosial Masyarakat Melayu”, dalam Jurnal Ushuluddin Bil 17
(2003) halaman 15-32 diakses padatanggal 19 Mel 2019.

2 |bnu Haryanto, “Said Aqil Soal Rekomendasi Jangan Sebut Kafir ke Non
Muslim: Untuk Orang NU”, dalam DetikNews diakses pada tanggal 17 Mei 2019 Pukul
10:23



berbangsa dan bernegara serta perjuangannya di dalam membela hak asasi
manusia.

Selain itu, secara historis, Said Aqgil Siroj menyatakan bahwa penggunaan
kata kafir di awa kemunculan Islam berlaku ketika nabi Muhammad berada di
Mekkah dan untuk menyebut orang-orang yang menyembah berhala dan tidak
memiliki kitab suci.® Sedangkan untuk non muslim di Indonesiaini memiliki kitab
suci sehingga patut di panggil dengan sebutan Ahlul kitab.

Meskipun keputusan Said Aqil Siroj tersebut dikhususkan untuk kalangan
Nahdatul Ulama saja, tapi sikapnya yang demikian ini  memancing kontroversi
dikalangan internal muslim sendiri. Beberapa ulama seperti Iskandar Zulkarnain,
Ustadz Abdus Somad dan Ustadz Adi Hidayat mengatakan bahwa di dalam al-
Qur’an kata kafir memang digunakan untuk menyebut orang-orang yang berada di
luar agama Islam seperti yang telah tercantum di dalam Surat Al-Kafirun.
Beberapa yang lain bahkan juga ada mengatakan bahwa “apakah al-Qur’an akan
di amandemen?” jika atribut kafir untuk menyebut orang di luar agama Islam
dihilangkan.®. Jika |demikian,  terlihat bahwa hahasa  Kafir’ menjadi fleksibel
digunakan di dalam konteks kehidupan-sehari-hari, ‘berarti terdapat permainan
bahasa di dalam pemberian makna terhadap kata kafir tersebut. Sehingganya,
bahasa kafir ini kemudian memiliki maknayang relatif dan plural.

Terdapat dua perbedaan pemahaman dan kategorisas yang menonjol di

antara kaum muslim sendiri yaitu pada satu sisi bahasa kafir menjadi sebuah kata

% Dadang Hermansyah, “Rekomendasi Munas Ulama NU: Jangan Sebut Kafir
Kepada Nonmuslim”, dalam DetikNews pada 1 Maret 2019 diakses pada tanggal 29
Maret pukul 09.32

* “Said Aqjl Siroj; Jangan Sebut Kafir kepada Non-Muslim; Orang Hindu malah
Bangga disebut Kafir“dalam www.youtobe.com diakses padatanggal 17 Mei 2019




yang positif dihadapan kaum muslim untuk menyebut orang-orang non muslim,
karena penyebutan kata kafir merupakan bentuk ketegasan dan sudah tercantum di
dalam kitab suci umat Islam. Sedangkan di sisi lain, ternyata kata kafir menjadi
sebutan berkonotasi negatif bahkan dapat menyebabkan perpecahan apalagi
digunakan di negara Indonesia yang notabene merupakan negara plura dan
mengakui eksistens enam agama besar. Bahasa kafir yang demikian itu patut
dikgji secara lebih mendalam. Gejala tersebut juga muncul di dalam sikap dan
pandangan serta ucapan ustadz-ustadz seperti Abdus Somad, Iskandar Zulkarnain,
Adi Hidayat di satu sisi dan Munas Alim UlamaNU di sisi lain.

Tapi bukan tanpa alasan mengapa kemudian di dalam ketetapan Munas
NU tersebut memutuskan untuk tidak akan menyebut non-muslim sebagai kafir.
Bahwa kata kafir merupakan kata yang menyakiti sebagian kelompok non-
muslim.> Menurut beberapa tokoh NU juga seperti Mogsith, tidak menyebut orang
non-muslim sebagai kafir bukan berarti menghapus kata kafir yang terdapat di
dalam Al-Qur’an. Hanya saja memberikan lebel kafir kepada non-muslim bukan
merupakan tindakan yang bijak sekaligius dipandang sebagal pemberian atribusi
teologis yang diskriminatif terhadap “warga negara lain”. ‘Pembahasan ini
dilakukan mengingat juga masih ada sebagaian warga negara yang meragukan
status kewarganegaan bagi orang-orang non-muslim.®

Menurut penulis, kata kafir yang dimaksudkan di dalam Munas NU yang

sampaikan oleh Said Aqil Siroj di dalam pidatonya, adalah persoalan penggunaan

® Fathoni, “Jenis Kafir Apakah Non-Muslim Dalam Konteks Negara Bangsa”,
Kamis 28 Februari 2019 dalam www.Nu.or.id diakses padatanggal 19 Mei 2019

® Fathoni, “Jenis Kafir Apakah Non-Muslim Dalam Konteks Negara Bangsa”,
Kamis 28 Februari 2019 dalam www.Nu.or.id diakses padatanggal 19 Mei 2019



bahasa sgja. Sedangkan bahasa yang digunakan sangat tergantung dengan kondisi
daerah sekitar (Indonesia). Dengan demikian, menarik jika hal tersebut ditinjau

lebih lanjut di dalam penélitian ini.

B. Rumusan Masalah
Untuk memberikan arah penelitian yang jelas serta operasional yang
mendasar pada latar belakang masalah, maka tulisan ini di fokuskan pada
beberapa pertanyaan sebagal rumusan masal ah, yaitu:
1. Bagaimana penggunaan istilah kafir sebelum Munas alim ulama NU
2019?
2. Bagamana konsep perubahan penamaan non-muslim tersebut ditinjau

dari filsafat bahasa Wittgenstein?

C. Tujuan
Pada umumnya dalam' sebuah penelitian terdapat  penemuan-penemuan
sebaga bentuk perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu beberapa poin
tentang tujuan. Adapun penelitian ini bertujuan :
a. Bagaimana penggunaan istilah kafir sebelum Munas aim ulama NU 2019.
b. Mengetahui konsep perubahan penamaan non-muslim tersebut ditinjau dari

filsafat bahasa Wittgenstein.



D. Kajian Pustaka

Kajian terhadap konsep kafir dan filsafat bahasa Wittgenstein tentu sgja
bukan merupakan hal baru yang pernah dibicarakan dalam dunia filsafat.
Beberapa bagian dari pemikirannya banyak digunakan untuk menganalisis
problematika kehidupan yang berkaitan dengan wacana-wacana Kkefilsafatan
maupun yang lainnya. Karena bukan merupakan hal yang baru di dalam
penelitian, tentu saja penulis mencoba mencari hal yang beda dengan penelitian
sebelumnya. Berikut penulis paparkan beberapa penelitian sebelumnya, yang
pernah membahas tentang konsep kafir.

Pertama, thesis oleh llham Mustafa Ahyar dengan judul “Konsep Kafir
Muhammad Sayyid Tantawi: Studi Analisis Kitab Tafsir al-Wasit |i a-Qur’an a-
Karim dengan Perspektif Hermeneutika Jorge J. E. Gracia”. Dalam penelitian
tersebut, Ilham mencoba menjelaskan bagaimana geneologi konsep kafir atau
historical function dimana diperoleh kesimpulan bahwa makna kafir secara
historis sangat dekat dengan etika Kata kafir digunakan untuk menyebut orang
yang tidak “jujur, melenyapkan data, munafik, -maieriaistis dan lain-lain.
Sedangkan meaning function yaitu memahami makna kafir dengan tiga fungsi
yaitu dakwah, pengakuan dan pengingkaran dan imlicative function yaitu untuk
membangun dialog antar umat beragama.’ Jelas berbeda dengan penelitian
sebelumnya, bahwa penelitian sebelumnya sangat menekankan tokoh Sayyid
Tantawi, sedangkan dalam penelitian ini, penulis membatasi penelitiannya dengan

Munas Ulama NU dan dianalisis dengan Wittgenstein.

" Ilham Mustafa Ahyar, “Konsep Kafir Muhammad Sayyid Tantawi: Studi
Analisis Kitab Tafsir al-Wasit li a-Qur’an al-Karim dengan Perspektif Hermeneutika
Jorge J. E. Gracia”, Thesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016



Kedua, skripsi yang di tulis oleh Muhammad Nabiel Akbar, mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Surakarta, yaitu “Makna Kafir dalam Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab”. Sudah barang tentu penelitian ini sangat
dibatas di dalam pembacaannya terkait wacana kafir. Pembatasan itu hanya
dalam ruang lingkup tafsir Al-Misbah yang kemudian dapat disimpulkan bahwa
makna kafir dibingkai dalam lima kategori yaitu tidak mengakui keesaan Allah,
tidak bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan, menghalangi dirinya dan
orang lain menuju jalan Allah, beriman tapi tidak menjalankan perintah Allah, dan
menganggap agama sebagai permainan.? Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
penelitian yang dilakukan penulis ini tidak bergerak pada ranah tafsir, melainkan
dalam ranah filsafat bahasa. Inilah yang kemudian menarik dari tulisan ini, karena
masih sedikit yang membahas tentang kafir dalam bingkal kefilsaf atan.

Ketiga, Irfan Afandi, “Mu’min, Kafir dan Munafiq: Politik Identitas
Kewarganegaraan di Awal Islam (Kagjian tentang QS. Al-Bagarah: 1-20)”. Dalam
penelitian ini, terlihat jelas bahwa makna kafir tidak hanya sebagai persoalan
agama tetapi sudah merambah pada politik. Pencarian jati diri terhadap identitas
kewarganegaraan dii Madinah pada masa awal Islam dimana kafir diidentikkan
dengan orang-orang yang ada di luar Madinah dan yang mendapat kontrak sosial
hidup di Madinah hanyalah Mukmin sgja. Sedangkan munafiq lebih dekat kepada

orang yang hidup di Madinah tetapi lupa akan etika-etika yang berlaku.’ Berbeda

8 Muhammad Nabiel Akbar, “Makna Kafir dalam Tafsir Al-Misbah karya M.
Quraish Shihab”, Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta, tahun 2018.

® Irfan Afandi, “Mu’min, Kafir dan Munafig: Politik |dentitas K ewarganegaraan
di Awal Idam (Kgjian tentang QS. Al-Bagarah: 1-20)”, Darrussalam; Jurnal Pendidikan,
Komunikasi dan Pemikiran IsamVol 1X, No. 1 : 66-85. September 2017



dengan pendlitian sebelumnya, penelitian ini akan membaca konsep kafir dalam
pandangan Munas Ulama NU dengan teori permainan bahasa Wittgenstein.

Keempat, Azhar, “Anaisis Komparatif Konsep Takfir antara Salaf dan
Khalaf”. Dalam penelitian ini berisi tentang faktor yang menyebabkan konsep
takfir ini berlaku daam salaf dan khalaf dan bagaimana titik temu antara
keduanya. Kriteria di dalam keduanya harus sejalan dengan konsep di dalam al-
Qur’an, sunnah, ijma’, dan I’tibar. Dalam salaf, takfir di memiliki tingkatannya.
Sedangkan dalam khalaf, takfir diperuntukkan bila seseorang mengingkari
syahadat Allah, rasul, dan menapikan syariatnya serta mengingkari dasar-dasar
akidah dan dasar agama.’® Sedangkan, dalam penelitian ini, penulis hanya akan
melihat bagaimana konsep kafir menurut Munas Ulama NU dan bagaimana
orang-orang menyalahgunakan konsep kafir yang ada kemudian memutar
balikkan dengan permainan bahasa yang mereka gunakan dengan analisis teori
filsafat bahasa Wittgenstein.

Kelima, Haikal Fadhil Anam, “Konsep Kafir dalam al-Qur’an: Studi atas
Penafsiran Asghar Ali-Engineer”. Dalam tulisan tersebut, makna kafir sudah jauh
selangkah lebih maju- dibandingkan ‘dengan yang kita pahami sebelum-
sebelumnya. Menurut Asghar, kafir bukan hanya yang menyekutukan Tuhan dan
tidak beriman dan beribadah secara formal tetapi kafir juga di gunakan untuk
melihat orang-orang yang tidak mendukung aks keadilan dan menentang

terhadap terciptanya masyarakat egaliter yang bebas dari segala bentuk eksploitasi

19 Azhar, “Analisis Komparatif Konsep Takfir antara Salaf dan Khalaf”, dalam
Jurnal Al-Lubb, Val. 2, No. 1, tahun 2017: 120-138.



dan penindasan serta mereka yang tidak mendukung atas aksi tersebut.'* Berbeda
dengan pendlitian sebelumnya, dalam penelitian ini, akan melihat secara lebih
mendalam sebenarnya bagaimana penggunaan kata kafir di dalam fenomena
kehidupan? Apakah kafir merupakan konsep penyekutuan terhadap tuhan sgja
ataukah juga seperti apa yang telah diakui oleh Asghar yaitu manifestasi dari
kehidupan sosial. Jika memang benar, maka konsep kafir tidak lebih dari sekedar
permainan bahasa yang dapat menggelisahkan. Dalam penelitian ini, tentu sgja
tidak akan lepas dari teori Wittgeinstein tentang permainan bahasa.

Sementara penelitian tentang term kufur yang ditemukan dalam buku T.
lzutsu yang berjudul Ethico Religious Concept in The Qur’an (1996) yang
menempatkan iman dan kufr sebagal kajian utamanya. Dimana konsep yang
ditawarkan oleh lzutsu tersebut menempatkan kufr sebagal kategori pokok moral
Islam yang saling berhadapan sekaligus sebagai kunci dalam keseluruhan etika.*?

Berdasarkan beberapa karya di atas, penelitian ini berbeda dibandingkan
dengan sebelumnya, karena di dalam penelitian sebelumnya hanya membahas
tetang konsep kafir yang diambil dari beberapa tokoh seperti Asghar Ali, Sayyid
tantawi, atau hanya sebatas menjelaskan makna kafir di tinjau dari a-Qur’an
maupun tafsirnya seperti al-Misbah. Selain itu, juga hanya berkutat pada
persamaan tokoh yang diangkat tapi dengan tema penelitian yang berbeda.
Penelitian terhadap konsep kafir dengan pisau analisis filsafat bahasa Wittgenstein

dan dengan tokoh yang diangkat peneliti ini masih sangat minim atau bahkan

1 Haikal Fadhil Anam, “Konsep Kafir dalam al-Qur’an: Studi atas Penafsiran
Asghar Ali Engineer”, dalam Nalar: Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, Vol. 2, No.
2, Desember 2018

2 T, lzutsu, Ethico Religious Concepts in The Qur’an, (Montrea: Mc-Gill
University Press, 1966), 187.
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belum ditemukan. Sehingga, penelitian ini dapat dikatakan memberikan warna
baru daam bidang pendlitian. Terlebih lagi yang membedakan ialah nuansa
filosofis dan bukan hanya sebatas tafsir terhadap ayat suci yang coba ditekankan
di dalam pendlitian ini. Meskipun dalam penelitian sebelumnya menggunakan
objek material yang sama, akan tetapi objek formalnya berbeda sehingga akan

menghasilkan penelitian yang berbeda pula.

E. Kerangka Teori

Sebagal upaya untuk menguraikan problematika dalam sebuah penelitian
ilmiah, hadirnya teori untuk menangkap perspektif yang dijadikan pisau analisis
merupakan sebuah keniscayaan. Di sisi lain, teori berfungsi untuk menganalisis
sgjauh mana problem tersebut berpengaruh dalam kehidupan dan membuka
wawasan untuk depat dijadikan tolak ukur atau salah satu alternatif dalam
beberapa perspektif.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori permainan bahasa
Ludwig Wittgenstein. Setidaknya ada dua karya Wittgenstein yang berbicara
mengenai filsafat bahasa, yang pertamaterdapat dalam karyanya tractatus. Dalam
karyanya ini, yang menjadi fokus kajiannya terkait dengan bagaimana bahasa di
gambarkan dengan logika-logika yang teratur dan bahasa digunakan dan berlaku
universal. Sedangkan dalam karyanya yang ke dua tentang Philosophical
Investigation, merupakan kritik atas karyanya yang pertama. Di dalam karya yang
kedua, Wittgenstein fokus pada tata permainan bahasa yakni dimana bahasa

penggunaannya dalam berbaga konteks kehidupan manusia. Setigp konteks
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kehidupan manusia menggunakan satu bahasa tertentu dengan menggunakan
aturan yang khas yang berbeda antara satu konteks tertentu dengan konteks yang
lainnya.®

Jadi, dapat dikatakan juga bahwa bahasa mengandung unsur relativitas.
Tingkat relativitas dan subjektifitas bahasa di dalam memberikan makna terhadap
kafir dapat berubah dari waktu ke waktu. Hal ini dimaksudkan bahwa kata kafir
merupakan satu bahasa yang bisa dipermainkan. Penggunaan kata kafir di dalam
satu konteks tertentu tentu sgja akan berbeda jika dimasukkan ke dalam konteks
yang lainnya. Oleh sebab itu, Wittgenstein berkesimpulan bahwa makna sebuah
kata adalah penggunaannya di dalam kalimat, dan makna sebuah kalimat terdapat
di dalam penggunaan bahasa, dan makna bahasa penggunaannya terdapat di dalam
konteks kehidupan manusia. Dalam pemikirannya yang kedua ini, Wittgenstein
tidak lagi mendasarkan pada bahasa yang ideal dan logis, melainkan
pemikirannya tentang bahasa yang memiliki pluralitas dalam kehidupan manusia.
Selain itu, bahasa bukan hanya sebatas a saying atau kalimat yang tidak
mengandung- arti, tapi bahasa masuk pada in saying yaitu kalimat yang
mengandung maknadari-sang penutur atau pertanggungjavabannya.

Di dalam penelitian ini, pendliti ingin membedah bagaimana bahasa kafir
di pahami dalam konteks tertentu yang sering disalahpahami dan dianggap
sebagal bahasa ideal yang maknanya hanya satu. Padahal, jika di baca melaui
kacamata Wittgenstein, bahasa kafir bisa menjadi banyak makna sesuai dengan

konteks penggunaannya. Apalagi jika digunakan dalam konteks keindonesiaan

B Kaelan, “Filsafa Analitis Menurut Ludwig Wittgenstein: Relevansinya
Terhadap Pengembangan Pragmatik”, Humaniora Vol. 6, No. 2, Juni 2004: 133-146
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dengan masyarakatnya yang plural. Terlebih lagi, bagaimanakah kemudian
konsep kafir yang diwakili oleh Said Aqil Siroj ditinjau dari bahasa yang
digunakannya? Bagaimanakah jika kata kafir tidak digunakan untuk menyebut
kalangan non muslim? sesuai dengan Munas NU yang tidak menyebut non
muslim sebagai kafir? Padahal kata kafir sudah sangat identik dengan orang-orang

yang berada di luar agama lslam.

F. Metode Pendlitian

1. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bidang filsafat dengan
sumber data pustaka (library reseach) dengan judul “Kafir dalam Ketetapan
Munas Alim Ulama NU 2019 Ditinjau dari Filssfat Bahasa Ludwig
Wittgenstein 11”. Oleh karenanya, pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan menelusuri dan membaca ulang tulisan yang bersumber dari
dokumen hasil keputusan Munas Alim Ulama NU 2019 dan berbagai karya

serta rel evansinya dengan objek penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian dilakukan dengan memperoleh dari dua
sumber, yaitu:

Pertama, penelaahan langsung dari sumber-sumber primer terkait

dengan dokumen hasil keputusan Munas Alim UlamaNU 2019.
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Kedua, pendlitian ini juga memanfaatkan sumber-sumber sekunder,
yaitu dengan melacak beberapa literatur yang ada relevensinya dengan visi
kafir dalam ketetapan Munas Alim Ulama NU 2019 baik sebagai pelengkap
maupun komparasi. Sumber sekunder ini  penulis seleks dengan
mempertimbangkan relevansinya dengan topik penelitian. Selain itu, sumber
lainnya yang berkaitan dengan karya-karya Wittgenstein seperti Tractatus
Logico-Philosophicus, Philosophical Investigation, data atau berita-berita
yang termuat di media sosial seperti DetikNews, NUonline, atau bahkan
youtobe dari media yang valid terkait dengan tema penelitian tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, metode
pengumpulan data yang digunakan adalah mengutip pernyatan-pertnyataan
yang tercantum di dalam dokumen hasil keputudan Munas Alim Ulama NU
2019 yang sesuai dengan inti kajian. Dikarenakan data yang dianalisis telah
dikemukakan di dalam hasil keputusan Munas Alim Ulama NU 2019. Penulis

berupaya melakukan studi kepustakaan terhadap data yang tersedia.

4. Analisis Data
Dikarenakan data yang dikumpulkan™adalah data kualitatif, data
tersebut akan dianalisis secara kualitatif pula; dengan langkah-langkah

sebagai mana dipaparkan oleh Jujun S. Suriamantri** berikut:

1 Jujun S. Suriasumantri, “Penelitian llmiah, Kefilsafatan dan Keagamaan:
Mencari Paradigma Kebersamaan”, daam ed. Mastuhu dan Deden Ridwan, Tradis
Baru Penelitian Agam Idam: Tinjauan Antardisiplin llmu (Bandung: Kerjasama
Nusantara dan PUSJARLIT, 1998), 45-46.
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a. Mendeskripsikan makna kafir yang termuat di dalam hasil keputusan
Munas Alim Ulama NU 2019. Metode ini dipersiapkan sejak
persiapan penelitian, pengumpulan data dan analisis data’® Secara
etimologi deskriptif berarti bersifat menguraikan / menerangkan
sebuah kata'® Metode ini merupakan salah satu unsur hakiki yang
menguraikan secara teratur mengenal suatu permasal ahan dalam suatu
fenomena tertentu. Dimana masalah tidak hanya disgikan secara
abstrak dan dilepaskan dari hidup kongkrit, namun harus dirasakan
bahwa konsepsi yang disgikan memang lahir dan tumbuh dari
masalah dan situasi kongkrit, sehingga memberikan jawaban atas
masalah.'” Mula-mula setelah data terkumpul, penulis memaparkan
dan memahami dengan teliti data-data tersebut.

b. Membahas dan memberikan interpretasi terhadap pandangan yang telah
dideskripsikan.

c. Melakukan studi analisis filosofis, yakni studi terhadap sejumlah
pandangan - yang ‘berkaitan dengan inti*. permasalahan dengan
menggunakan- teori filsafat bahasa wittgeinstein.. Beberapa langkah
yang dilalui dalam analisis antara lain reduks data, klasifikasi data,

display data, dan penafsiran.'® Pada mulanya peneliti berupaya untuk

> Kaglan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta
Paradigma, 2005), 250.

16 peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:
Modern English Press, 1991), 347.

1 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), 112.

8 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta:
Paramadina. 2005), 69.
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menangkap makna verba yang difokuskan pada konteks objek
penelitian, dallam hal ini berkaitan dengan kafir dalam pandangan
Munas Alim Ulama NU. Konsep tersebut yang mash luas perlu
direduksi berdasarkan kepentingan penelitian ini. Selanjutnya proses
pengklasifikasian berdasarkan kategori penelitian untuk memperoleh
makna kafir tersebut. Demikian selanjutnya dilakukan penafsiran
sebagal salah satu upaya untuk mencapai kesimpulan dan hubungannya
dengan konteks sekarang.

d. Menyimpulkan hasil penelitian.

5. Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian adalah: pertama,
pendekatan historis. Pendekatan ini digunakan untuk melihat dan memahami
sgjarah dan latar belakang kronologis lahirnya Munas Alim Ulama NU dan
perkembangannya hingga 2019. Selain itu, pendekatan ini digunakan untuk
menelusuri bagaimana makna kafir dari awal mula penggunaan katanya
hingga saat’ ini. Sehingga akan didapatkan hasil yang lebih rinci terkait
dengan perkembangan sejarahnya

Kedua,  pendekatan “hermeneutika. Pada pendekataan ini, data yang
dikumpulkan dari sumber-sumber data dalam penelitian filsafat merupakan
suatu ungkapan bahasa, karya budaya yang di dalamnya terkandung nilai atau
simbol-simbol, kemudian dilakukan analisis. Dalam proses analisis selain
mengklarifikasi, mengelompokkan serta melakukan display data, maka data

harus dapat ditangkap kandungan nila yang ada di dalamnya. Untuk
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menangkap kandungan nilai tersebut, kiranya sangat sulit hanya
menggunakan metode kuantifikasi, serta instrument yang sifatnya mekanis.
Oleh karenaitu, analisis dilakukan oleh peneliti sendiri dengan menggunakan
metode hermeneutika. Metode hermeneutika sangat relevan  untuk
menafsirkan berbaga gejala, peristiwa, simbol, nilai yang terkandung dalam
ungkapan bahasa atau kebudayaan lainnya, yang muncul pada fenomena
kehidupan manusia®® Dalam hal ini, pendekatan hermeneutik digunakan
untuk menafsirkan kata kafir yang termuat dalam dokumen hasil keputusan
Munas Alim Ulama NU 2019.

Tujuan hermeneutika adalah untuk mencari dan menemukan makna
yang terkandung dalam objek penelitian yang berupa fenomena kehidupan
manusia, melalui pemahaman dan interpretasi.?’ Prinsip kerja hermeneutika
menurut Schleirmacher adalah untuk menangkap objektive geits, yang
terkandung dalam objek penditian. Objective geits dapat pula diartikan
makna yang terdalam, hakikat nilai yang terkandung dalam objek penelitian.
Dalam hubungan-dengan objek penelitian yang berupa karya filsafat, teks
kepustakaan karya filsuf terungkapkan melalui Bahasa. Oleh karena itu tugas
peneliti adalah untuk menemukan proses kejiwaan, atau nilai-nilai yang

merupakan objective geits yang terkandung dalam teks tersebut. Karya-karya

19 K aelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Y ogyakarta: Paradigma,
2005), 80.

% |rmayanti M. Budiyanto, Realitas dan Objektivitas: Refleksi Kritis Atas Cara
Kerja llmiah (Jakarta: Wedya Sastra, 2002), 70.
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filsuf yang berupa pemikiran-pemikiran filsafat, diungkapkan melalui

ungkapan Bahasa dan kadangkala memiliki dimensi historis.?*

G. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan maksud dari penelitian ini
adalah mencari tahu tentang bagaimana konsep kafir dan penggunaannya dari
masa ke masa. Melalui tokoh yang berkecimpung di dalam filsafat bahasa, yakni
Wittgeinstein, karya ini diharapkan mampu mengisi celah kosong dalam ilmu
pengetahuan yang sebelumnya tel ah membahas persoalan konsep kafir.

Maka dari itu, penulis membagi sistematika pembahasan yang terdapat
dalam penulisan ini dengan tujuan memberikan fokus pada pembahasan.

Bab | beris tentang pendahuluan, sebagal pengantar atas penelitian ini.
Di dalamnya membahas tentang aasan penulis dalam melakukan penelitian ini,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, teori penelitian, serta
metode yang meliputi teknik pengumpulan data sampai dengan proses penarikan
kesimpulan, Serta sistematika pembahasan.

Bab 11 menjelaskan tentang sgjarah Munas Alim Ulama NU serta respon
NU Pra Munas Alim Ulama 2019.

Bab I11 dari penelitian ini menjelaskan tentang teori yang digunakan oleh
peneliti. Dikarenakan peneliti menggunakan teori the language game atau
permainan bahasa, oleh sebab itu dalam bab ini peneliti menjelaskan bagaimana

sgjarah kehidupan Wittgenstein serta konsepnya tentang permainan bahasa.

2! K aelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat..., 81.
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Bab IV memberikan analisis tentang masalah dalam penelitian ini.
Mencoba melihat fenomena penggunaan kata kafir dan konsepnya hari ini yang
dimunculkan oleh Munas Ulama NU secara lebih kritis dengan menggunakan
teori permainan bahasanya Wittgenstein. Menjelaskan tentang apa yang sedang
terjadi dengan konsep kafir dewasa ini di tengah fenomena lokal maupun global
terkait dengan penggunaannya yang dapat menimbulkan ketidakdamaian.

Bab V merupakan kesimpulan dan penutup. Berisi tentang rangkuman
atas hasil penelitian ini. Kemudian saran dari penulis untuk para pembaca dan

peneliti selanjutnya.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan
Setelah menguraikan bab demi bab yang menjadi problem pembahasan
dalam penelitian ini, maka untuk mengakhirinya, penulis akan menyimpulkan
uraian sebagal berikut:

1. Istilah non-muslim digunakan oleh kalangan alim ulama NU dalam hasil
keputusan Munasnya untuk menggantikan kata kafir. Hal ini dikarenakan
beberapa aasan antara lain penggunaan kata kafir untuk menyebut kalangan
non-muslim dapat menyakiti perassannya. Kafir dalam mindset masyarakat
Indonesia dipopulerkan dengan “yang harus perangi atau dilawan”, halal
darahnya, dan sangat berbahaya bagi eksistensi agama Islam. Padaha segjak
awal penerjemahan a-Qur’an di Indonesia, kata itu diperuntukkan untuk para
penj aj ah-yang mayoritas beragamanon-1slam sebagai-wujud semangat melawan
kejamnya penjajahan dan bukan diperuntukkan untuk Warga Negara Indonesia
yang sah. Transmisi-ilmu pengetahuan tentang kafir.yang menyalahi ini sapat
membahayakan. Sehingga NU mengambil posisi yang berbeda dengan yang
lain. Berawal dari menyakiti perasaan dapat merambah pada tindakan anarkis,
baik secara soft (timbulnya beberapa gejala) maupun hard (pembunuhan,

terorisme). Pada akhirnya, yang terjadi adalah perpecahan.



2. Perubahan nama dari kafir menjadi non-muslim dalam hasil keputusan Munas
Alim Ulama NU 2019 berdasarkan kepada 4 prinsip (Tawassuth, Tawazun,
I’tidal dan Tasamuh) tersebut. Kata non-muslim yang tercantum dokumen
Munas tersebut merupakan kata in saying yang mengandung makna kesetaraan.
Kata ini juga merupakan kata yang dapat dipertanggungjawabkan karena sesuai
dengan kondisi empiris negara Indonesia. Sebagai sesama manusia yang
berstatus warga negara Indonesia tetapi berbeda dalam hal agama, kalangan
non-muslim juga memiliki hak yang sama dengan muslim.

B. Saran

Betapa pun sempurnanya sebuah penelitian, zaman akan selalu berubah.
Penelitian ini pada akhirnya hanya akan menjadi puing-puing sejarah dan tergusur
arus digantikan dengan teori baru yang relevan terhadap zamannya. Harapan hanya
dapat digantungkan pada keberlanjutan sebuah penelitian. Pada penelitian ini, masih
banyak celah yang belum diangkat terutama kasus-kasus penyimpangan dalam
kehidupan berbangsa -dan -bernegara. Penulis pun -menyadari - kekurangan dalam

karyanya.
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A. Lampiran-lampiran
KEPUTUSAN
BAHTSUL MASA'IL MUNASNU
di Kota Banjar Jawa Barat

Pada Tanggal 27 Februari -1 Maret 2019

A. NEGARA, KEWARGANEGARAAN DAN HUKUM NEGARA

1. Mukadimah

Sampal dengan berakhirnya Turki Utsmani sebagian besar umat Islam sejak awal
sgjarah Islam hidup dalam kerangka negara yang menyatu dengan agama sehingga negara

berfungs sebagai negara agama dengan identitas Islam.

Mengikuti logika negara-agama itu maka status kewarganengaraan ditetapkan
berdasarkan identitas agama. ada warga penuh yaitu kaum muslimin dan ada warga
negara kelas dua yaitu kafir dnimmi. Dan selebihnya adalah dunia yang wajib diperangi

yaitu kafir harbi.

Semua ini_tak terpisahkan dari. keberadaan syariah yang dipandang secara mutlak
membutuhkan paksafisik dari negera untuk penerapannya Sedangkan syariah itu sendiri
dipandang sebagal norma-norma yang ditetapkan oleh Allah swt atau sekurang-
kurangnya merupakan hasil penafsiran melalui suatu disiplin yang ketat (tarigat al-

istinbat) dalam menafsirkan hukum-hukum Allah.

Sesudah runtuhnya Turki Utsmani dunia Islam terpecah-pecah menjadi banyak

negara yang justru mayoritas atau sebagian besar tidak lagi menyatakan diri sebagai
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negara agama, tetapi memilih menjadi negara kebangsaan atau negara nasional tanpa

identitas agama yang resmi.

Termasuk Negara Kesatuan Republik Indonesia yang dinyatakan sebagal negara
Pancasila. Status kewarganegaraan yang didasarkan pada identitas agama pun tidak lagi
diberlakukan, bahkan di negara-negara yang secara formal menyatakan diri sebagai

negara Islam. Misalnya Malaysia dan Brunei Darus Salam.

Demikian juga hal-hal yang terkait dengan penetapan hukum, tarigat al-istinbat
atau manhaj al-ijtihad sebagaimana yang dikembangkan oleh para ulama tidak lagi

difungsikan dalam menyusun hukum-hukum negara.

. Pandangan Islam menyikapi bentuk negara bangsa

Negara bangsa adalah sebuah system organisasi, di mana orang-orang dengan
identitas yang sama hidup di dalam Negara dengan perbatasan yang jelas, tidak dikenal

perbedaan kelas berdasarkan golongan, ras dan agama.

Dalam pandangan Islam, pembahasan mengenai konsep negara bangsa masuk
dalam kategori fikih siyasah sedangkan bidang siyasah masuk bagian kajian fikih
mu’amalah.- Dandalam hal muamalat ini berlaku kaidahal-ashlu fil mu’amalah al-
ibahah. Dengan demikian selama tidak dalil yang melarang maka dianggap sah. Karena

al-*ilmu bi ‘adamid dalil datil.
Keyakinan (al-‘ilm) ketiadaan dalil sgja sudah cukup sebagai dalil kebolehan
untuk mendirikan negara bangsa. Faktanya, Nabi saw pernah mendirikan negara Madinah

yang selaras dengan prinsip negara bangsa dalam masyarakat modern.
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“Bismaillahirrahmanirrahim. Ini adalah Piagam dari Muhammad. Nabi saw di
antara kaum Mukminin dan Muslimin dari Quraisy dan Y atsrib, dan orang-orang
yang mengikuti mereka kemudian menggabungkan diri dan berjuang bersama
mereka. Sesungguhnya mereka semua adalah satu umat, lain dari komunitas
manusia lainnya... Kaum Y ahudi memikul biaya bersama kaum Mukminin selama
dalam peperangan. Dan sesungguhnya kaum Yahudi dari Bani ‘Awf adalah satu
umat dengan kaum Mukminin. Bagi kaum Y ahudi agama mereka, dan bagi kaum
Muslimin agama mereka. Hal ini berlaku bagi sekutu-sekutu dan diri mereka
sendiri, kecuali bagi yang zalim dan jahat. Karena hal demikian akan merusak diri

dan keluarganya.”*
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Di sisi lain negara adalah wasilah, maka dalam persoalan mu’amalah-siyasiyah,

syari’at Islam mempersilahkan kepada umat Islam untuk menentukan satu bentuk negara.

Dengan perkataan lain, lslam tidak meletakkan satu pola baku tentang sistem

pemerintahan. Sej auh negara-membawa kemasl ahatan makaiia telah selaras dengan spirit

keislaman.
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Y Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, (Bairut: Dar al-Jail, tt), juz, 111, h. 32, 33, dan 34.
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“Siyasah adalah kebijakan yang nyata-nyata menjadikan manusia lebih dekat
kepada kebalkan dan menjauhi kerusakan meskipun tidak dibuat oleh Rasulullah

saw dan disinggung oleh wahyu™?

Status non-Muslim dalam kehidupan ber masyar akat dan bernegara.

Keputusan Muktamar ke-29 NU tahun 1994 di Cipasung-Tasikmaaya

menyatakan bahwa:

“Tata hubungan antara manusia yang tumbuh dan berkembang atas dasar rasa
kemanusiaan yang bersifat universal, yang lazm disebut dengan “Ukhuwah Basyariyah™.
Tata hubungan ini menyangkut dan meiputi hal-hal yang berkaitan dengan kesamaan

martabat kemanusiaan untuk mencapai kehidupan yang seahtera, adil dan damai.”

Acuan fighiyyah dari pendapat jumhurul fugaha (Hanafiyyah, Malikiyyah, dan
Hanabilah) yang mengatakan bahwa ‘illat al-jihad al-gitali (alasan hukum) untuk
bolehnya/wajibnya perang melawan pihak lain adalah kezaliman dan al-hirabah
(kezaliman dan perilaku perusakan) yang dilakukan pihak-pihak lain.

U 380 Ty SVl B, 20T, b JUal) Bl & ALy A5 43S0 o s lalil) ) sich 78
AL 43088 W LS 0 A 4 A (s U
“Jumhurul ulama dari. madzhab Maliki, Hanafi, dan Hanbali. menetapkan bahwa

alasan memerangi adalah permusuhan dan penyerangan bukan kekafiran. Maka

seseorang tidak boleh dibunuh semata-mata karena bersebrangan dengan agama

2Lihat, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, ath-Thurug al-Hukmiyyah, (Kairo: Mathba’ah al-Madani, tt), h. 17
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Islam atau kafir, tetapi ia boleh dibunuh karena melakukan penyerangan terhadap

Islam”3

Kaidah fikih mengatakan al-hukm yaduru ma’a ‘illatihi wujudan wa ‘adaman
(Ada/tidak adanya hukum tergantung ada tidaknya ‘illat). Ini artinya perang tidak boleh
terjadi/dilakukan selama tidak terjadi kezaliman/perilaku merusak. Sebaliknya boleh
terjadi/harus dilakukan bila terjadi kezaliman atau perilaku merusak. Ketentuan ini

berlaku umum bagi siapa sgja baik non-Muslim maupun Muslim.

Fugaha Syafi’iyyah dalam hal ini disebut sebagai kelompok minoritas yang
mengatakan bahwa ‘illat al-jihad (alasan hukum) dilakukannya perang adalah al-kufr
(kekufuran). Akan tetapi di dalam kitab Takmilah al-Majmu™ salah satu kitab acuan
madzhab Syafii ditemkan penjelasan bahwa pada dasarnya al-‘alagah baina al-muslimin
wa ghairuhum mabniyatun ‘ala al-musalamah (Hubungan antara muslim dan non-
Muslim adalah perdamaian). Hal ini juga senada dengan pendapat Ibnu Shalah yang

dikemukakan Wahbah az-Zuhaili dalam kitab Atsar al-Harb-nya.
Gy AN e WAL 1o e s () Bl (L] ALY
“Sesungguhnya Islam telah meletakkan_ dasar_relasi.kaum Muslimin dengan

selainnya berdasarkan prinsip perdamaian dan keamanan, bukan-peperangan dan

kekerasan™*

3 Wahbah az-Zuhaili, Mausu’ah al-Figh al-lsami wa al-Qadlaya al-Mu’ashirah, Damaskus-Dar al-Fikr, cet
ke-1, 1431 H/2010 M, juz, VII, h. 103

“Adil Ahmad Abdul Maujud dkk, Takmilah al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, (Bairut: Dar a-Kutub al-
‘IImiyyah, cet ke-1, 1428 H/2007 M), juz, XX1V, h. 117. Lihat pula Wahbah az-Zuhaili, Atsar al-Harb fi Figh al-
Islami, h. 130-135 dan 788.
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“Ibnu Shalah berkata: ‘Bahwa hukum asalnya adalah menetapkan orang-orang
kafir dan mengakui eksistenss mereka. Sebab, Allah tidaklah hendak
menghancurkan makhluk dan tidak pula menciptakan mereka untuk dibunuh.
Akan tetapi dibolehkan membunuh mereka dengan alasan madlarat yang timbul
dari mereka sendiri, bukan sebaga balasan atas kekafiran meraka. Sebab, negeri
dunia bukanlah rumah tempat pembalasan karena pembalasan itu kelak di

akhirat.”

Maka Status non-Muslim dalam negara bangsa adalah warga negara (muwathin)
yang memiliki hak dan kewajiban yang setara dengan warga negara yang lain. Mereka
tidak masuk dalam kategori-kategori kafir yang ada dalam fikih klasik, yakni mu’ahad,
musta' man, dzimmi, dan harbi. Karena keempat kategori tersebut lahir dalam konteks
negara yang secara mutlak menyatu dengan identitas agama. Perbedaan kepentingan atau

agamatidak boleh menjadi alasan permusuhan antara yang satu dengan yang lainnya.

® Lihat, Wahbah az-Zuhaili, Atsar al-Harb fi Figh al-Islami, (Bairut: Dar al-Fikr, cet ke-3, 1419 H/1998 M),
h. 107.
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4. Pandangan Islam tentang produk perundangan atau kebijakan negara yang

dihasilkan oleh proses politik modern.

Produk UU atau kebijakan negara yang lahir dari proses politik moderen adalah
bagian dari kesepakatan anak bangsa. Jika produk tersebut tidak bertentangan dengan
nilai-nilai 1slam maka bersifat mengikat (mulzimsyar’i) dan wajib ditaati.®
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“Ketika seorang pemimpin pemerintahan memerintah perkara wajib, maka kewajiban
itu makin kuat, bila memerintahkan perkara sunnah maka menjadi wajib, dan bila
memerintahkan perkara mubah, maka bila di dalamnya terdapat kemaslahatan
publik, maka wajib dipatuhi seperti larangan untuk merokok. Berbeda bila ia
memerintahkan perkara haram, makruh atau perkaramubah yang tidak

174

mengandung kemaslahatan publik, -makatidak wajib dipatuhi-.
4 Dyl Lo (18 13) el Cant o g ol ~ Uiy Sl 1)1 78 Ual G 2l

“Ketahuilah, bahwa kewajiban mentaati imam dalam perintah mubah atau sunnah

adalah apabilaperintah tersebut mengandung:kemaslahatan.umum?.®

Dipihak lain pertimbangan apakah suatu produk -hukum bertentangan dengan

syariat atau tidak harus secara konprehensip mengikuti kaidah metodologis di dalam

407.

®Lihat Hasil Keputusan Muktamar NU ke-32 tentang Relevansi Qanun Wadh’i (Hukum Positif)

dan Hukum Syar’i.

"Muhammad Nawawi bin Umar a-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-‘Ain, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 112.
8Muhammad Arafah al-Dasugi, Hasyiyah al-Dasugi ‘ala al-Syarh al-Kabir, (Beirut: Dar d- Fikr, t. th.), juz I, h.
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syariat itu sendiri, termasuk pemahaman tentang posisi dan penerapan dalil-dalil sebagai

sumber hukum syar’i.

Perlu dipahami bahwa hukum syari’i adalah hukum yang punya cantolan dengan
dalil syar’i, baik langsung atau tidak langsung. Yang langsung itu diambli dalil primer
yaitu Al-Quran dan Sunnah. Sedang yang tidak langsung diambil dari dalil-dalil sekunder

seperti giyas, ijma’, istihsan, dil.

Sedangkan hukum syar’i yang langsung ada dua kemungkinan. Pertama diambil
dari dalil yang sepenuhnya gath’i, baik wurud maupun dalalah-nya. Kedua, hukum syar’i
yang tidak sepenuhnya tidak qath’i yaitu bisa gath’i al-wurud zhanni ad-dalalah, zhani

al-wurudl gath’i ad-dalalah, zhanni al-wurud wa ad-dalalah.

Apabila disimpulkan adanya pertentangan antara hukum positif dengan hukum
syar’i maka harus dikoreksi dengan cara-cara konstitusional dan tidak boleh dijadikan
sebagal alasan untuk melawan pemerintah yang sah.
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“Dari Ibnu Umar ra ia berkata, Rasulullah saw bersabda: ‘Mendengar dan
kepatuhan itu wajib bagi seorang muslim dalam ha yang ia sukai dan ia benci
selama tidak diperintah dengan kemaksiatan. Oleh sebab itu, bila ia diperintah
dengan kemaksiatan maka ia tidak boleh mendengarkan dan mematuhinya’. Dan
dalam bab ini juga terdapat riwayat yang serupa dari Ali, Imran bin Hushain dan

a-Hakam bin Amr a-Ghiffari. Dan menurut at-Tirmidzi hadits ini tersebut masuk



dalam kategori hadits hasan-shahih.”®
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“Sabda Rasulullah saw “mendengar”...Menurut al-Muthahhar mendengar perintah
penguasa (a-hakim) mentaatinya adalah wajib bagi setiap muslim, baik perintah
tersebut sesuai dengan selera hatinya atau tidak, dengan syarat penguasa tersebut
tidak memerintahkannya kepada kemaksiatan, karenanya jika memerintahkan
kepada kemaksiatan maka tidak bolen mentaatinya, namun tetap tidak boleh
baginya (muslim) untuk memberontaknya. An-Nawawi di dalam kitab Syarhu
Shahihi Muslim menyatakana bahwa menurut jumhurul ulama ahli sunnah baik
dari kalangan fugaha, ahli hadits maupun kalangan teolog, bahwa imam tidak
boleh dilengserkan karena kefasikan, kezaliman, dan menelantarkan hak pihak
lain, bagitu juga-tidak-boleh memberontaknya, - tetapiwajib -menasehati dan
memperingatkanny berdasarkan sejumlah hadits yang menjelaskan masalah

tersebut.”*°

102

5. Sikap NU terhadap konflik diberbagai belahan dunia.

Konflik-konflik yang terjadi di berbagai belahan dunia, termasuk yang melibatkan

kelompok-kelompok dari kalangan umat Islam, baik konflik di antara mereka sendiri

9HR. At-Tirmidzi
19 Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi bi Syarhi Jami’ at-Tirmidz, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah), juz,

V, h. 298.
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maupun kalangan non muslim, menuntut adanya resolusi perdamaian. Dalam konteks ini
NU memandang bahwa upaya memperjuangkan perdamaian dunia merupakan kewajiban
agama karena merupakan upaya untuk mengakhiri fitnah. Sedangkan melibatkan diri ke
dalam konflik berarti memperbesar fitnah.
|saia SN O U a5l o) 488 8 U Bl Lgle alll o)y Dee 3l e
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“Diriwayatkan dari Ibnu Umar radiallahu anhuma, datang kepadanya dua orang
laki-laki terkait fithah yang menimpa Ibnu Zubair. Mereka berkata:
‘Sesungguhnya orang-orang telah berbuat sesuatu kepada Ibnu Zubair, sementara
engkau adalah Ibnu Umar dan sahabat Nabi. Apa yang menghaangimu untuk
turut serta dalam masalah ini? Ibnu Umar menjawab, “Yang mencegahku adalah
bahwa Allah telah mengharamkan darah saudaraku (muslim)’. Mereka kembali
bertanya: ‘Bukankah Allah berfirman “...dan perangilah mereka sehingga tidak
ada fitnah lagi.” (QS.-Al-Bagarah [2]: 193). Lantas Ibnu Umar menjawab, ‘Kami
telah berperang agar tidak ada lagi fitnah dan agama ini. menjadi milik Allah.
Sementara kalian berperang. agar menimbulkan fitnah dan agama ini menjadi

milik selain Allah.”*!

Memperjuangkan perdamaian juga bagian dari sikap adil yang menjadi perintah

al-Qur an, meskipun terhadap orang yang dibenci.

“HR. Bukhari
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“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap satu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah , karena adil iu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan.”*?

Disamping itu merujuk pada Muktamar NU ke-32 di Makassar,NU
merekomendasikan “...agar pemerintah aktif terlibat dalam penyelesaian konflik
terutama yang melibatkan umat Islam seperti konflik Palestina-1srael, konflik di Thailand
Selatan, dengan melibatkan seluruh komponen bangsa dalam kesederhanaan dan
kesetaraan sekaligus menghilangkan ego-ego sejarah, ideologi, ekonomi dan politik.
Upaya-upaya yang telah dilakukan selama ini perlu ditingkatkan, termasuk memfasilitas
ormas-ormas keagamaan untuk melakukan mediasi tersebut sebagal bagian dari second

track diplomacy”™*®

Karena itu terhadap konflik yang terjadi di belahan dunia,NU memilih sikap

untuk memperjuangkan perdamaian ketimbang melibatkan diri ke dalam konflik.”

12Qs. Al-Maidah [5]: 8.
13
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